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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Di Indonesia, tingkat keberhasilan pengobatan tuberkulosis hanya mencapai 84% dan kemungkinan

terjadinya kekambuhan berada pada 2%. Namun demikian, masih sangat sedikit penelitian yang memelajari

hubungan antara ketidak teraturan obat anti tuberkulosis dengan hasil uji sputum BTA pada pasien TB

kambuh. Pengambilan data dilakukan di Rumah Sakit Umum Persahabatan dengan menggunakan metode

cross sectional. Target populasi dari penelitian ini adalah pasien yang terdiagnosis TB kambuh pada tahun

2018. Dari 40 subjek penelitian, didapati subjek laki-laki berjumlah 19 (47,5%) dan perempuan berjumlah

21 (52,5%). Berdasarkan usia, jumlah kasus kambuh terbanyak dapat ditemui di rentang usia 36-55 dan 46-

55 dengan jumlah 10 (25%). Didapati 24 (60%) subjek memiliki riwayat pengobatan yang tidak teratur dan

hasil BTA tertinggi adalah negatif dengan jumlah subjek 13 (35%). Dari hasil analisis<em> chi square,

didapatkan p=0,00883 dengan OR 6,43 (IK95% 1,495-27,646) dan dari hasil analisis Mann Whitney,

didapatkan p=0,014 dengan rerata peringkat 15,06 dan 24,13 untuk riwayat pengobatan yang teratur dan

tidak teratur. Ada hubungan antara riwayat pengobatan tuberkulosis dengan hasil jumlah BTA dengan nilai

OR 6,43 dengan IK95% 1,495-27,646, dan tren hasil jumlah BTA yang cenderung naik lebih tinggi pada

riwayat pengobatan yang tidak teratur.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

In Indonesia, the success rate of tuberculosis treatment is only at 84% while the probability of a relapse case

to occur is 2%. However, studies regarding the relation of previous tuberculosis regiments with AFB sputum

smear are very limited. Datas are collected from RSUP Persahabatan by using cross-sectional method.

Subjects of this experiment are patient that has been diagnosed with relapse tuberculosis in the year 2018.

From 40 subjects, the ratio between male and female is 47,5% and 52,5% respectively. Most subjects are on

the age range of 36-45 and 46-55 (10 subjects each). Among those 40 subjects, 24 (60%) has been found to

have irregular precious TB regiments while 13 has negative results of AFB sputum smear. Upon bivariate

analysis with chi square, it is found that patients with irregular previous TB regiments are 6,43 times more

likely (p=0,00883 OR 6,43 CI95% 1,495-27,646) to have a positive AFB sputum smear than those with

regular previous TB regiments. Upon using Mann Whitney analysis, it is found that average rank of

irregular treatment and regular treatment is 24,13 and 15,06 respectively. There is a relation of previous TB

regiments with results of AFB sputum smear with OR 6,43 CI95% 1,495-27,646 and a positive trend of

AFB sputum smear on patients with irregular previous TB treatment.
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